AKU AKAN MEMBAWA MEREKA PULANG

Pdt. Dr. J. Putratama Kamuri, M.Th.

Sekali lagi syalom Bapak, Ibu, Saudara yang kekasih dalam Tuhan. Kita bersyukur kepada Tuhan kalau pada malam hari ini Bapak, Ibu, dan saya bisa merayakan Natal di dalam malam puji-pujian yang dilaksanakan di tempat ini oleh GRII Cikarang. Saya lihat Bapak, Ibu cukup bersukacita melihat domba-domba kecil pada hari ini.
Saya ngobrol dengan istri saya dan saya pikir domba-domba kecil ini lebih mirip domba yang asli. [tertawa] Ada banyak hal yang tidak dilatih mereka kerjakan di atas panggung ini sehingga menjadi sulit diatur oleh guru-guru sekolah minggu mereka. Tapi paling tidak Bapak, Ibu, dan saya bisa melihat wajah kita pada diri mereka.
Pada hari ini saya mau mengajak kita untuk merenungkan satu bagian firman Tuhan dari Zakaria pasal yang ke-8. Tema yang saudara dan saya bahas adalah Aku akan membawa mereka pulang. Mari kita buka Alkitab kita Zakaria pasalnya yang ke-8. Kita baca bergantian Zakaria pasal yang ke-8 ayat 1 sampai dengan ayatnya yang ke-9.
Kita baca pergantian 1 sampai dengan 8. Lalu ayat 9 kita baca bersama-sama. Saya akan mulai dengan ayat yang pertama. 

1 Datanglah firman TUHAN semesta alam, bunyinya:
2 "Beginilah firman TUHAN semesta alam: Aku berusaha untuk Sion dengan kegiatan yang besar dan dengan kehangatan amarah yang besar.
3 Beginilah firman TUHAN: Aku akan kembali ke Sion dan akan diam di tengah-tengah Yerusalem. Yerusalem akan disebut Kota Setia, dan gunung TUHAN semesta alam akan disebut Gunung Kudus.
4 Beginilah firman TUHAN semesta alam: Akan ada lagi kakek-kakek dan nenek-nenek duduk di jalan-jalan Yerusalem, masing-masing memegang tongkat karena lanjut usianya.
5 Dan jalan-jalan kota itu akan penuh dengan anak laki-laki dan anak perempuan yang bermain-main di situ.
6 Beginilah firman TUHAN semesta alam: Kalau pada waktu itu sisa-sisa bangsa ini menganggap hal itu ajaib, apakah Aku akan menganggapnya ajaib? demikianlah firman TUHAN semesta alam.
7 Beginilah firman TUHAN semesta alam: Sesungguhnya, Aku menyelamatkan umat-Ku dari tempat terbitnya matahari sampai kepada tempat terbenamnya,
8 dan Aku akan membawa mereka pulang, supaya mereka diam di tengah-tengah Yerusalem. Maka mereka akan menjadi umat-Ku dan Aku akan menjadi Allah mereka dalam kesetiaan dan kebenaran."
9 Beginilah firman TUHAN semesta alam: "Kuatkanlah hatimu, hai orang-orang yang selama ini telah mendengar firman ini, yang diucapkan para nabi, sejak dasar rumah TUHAN semesta alam diletakkan, untuk mendirikan Bait Suci itu.
Bapak, Ibu, Saudara yang kekasih di dalam Tuhan, Zakaria pasal 8 ayat 1 sampai dengan ayat yang ke-9 adalah kabar baik di tengah-tengah banyak berita yang dapat disebut sebagai berita dukacita. Sekali lagi ini adalah kabar baik di tengah-tengah banyak berita di dalam kitab Zakaria yang mendukakan umat Tuhan.
Zakaria pasal 8 ayat 1 sampai 9 adalah kabar baik, kabar sukacita yang akan mengubah air mata umat Tuhan menjadi sukacita. Ini adalah kabar baik. Ini adalah kabar sukacita yang mengubah dukacita mereka menjadi tari-tarian. Ini adalah kabar baik, kabar sukacita yang mengubah pergabungan umat Tuhan menjadi sebuah pesta oleh karena kehadiran Allah di tengah-tengah umatnya.
Saudara-saudara, sadarkah kita bahwa inilah ciri daripada Allah yang sejati. Allah yang sejati bukan Allah yang jauh di sana. Allah yang sejati adalah Allah yang hadir di tengah-tengah umatnya dan berkarya bagi umat-umatnya. Sekali lagi, Allah yang sejati bukan Allah yang jauh di sana. Allah yang sejati adalah Allah yang selalu hadir bersama dengan umatnya sehingga kita menyebut Dia sebagai Imanuel.
Dia adalah Allah yang berkarya bagi umatnya bahkan di dalam situasi yang tidak mungkin. Dan oleh karena dia berkarya di dalam situasi yang tidak mungkin, maka banyak orang kemudian berpikir segala sesuatu yang dia lakukan adalah perbuatan-perbuatan yang tidak mungkin. Tapi saya mau ingatkan Bapak Ibu, konteks teks yang Saudara dan saya baca adalah sebuah berita sukacita.
Pada masa itu umat Allah, orang-orang Yehuda telah ditaklukkan oleh bangsa Babel. Pada masa itu, kota Yehuda itu bukan menjadi semakin besar, tetapi terlihat semakin kecil setelah tembok-tembok kota dihancurkan. Bukan cuman itu, penduduknya kota yang begitu ramai, kota yang menjadi salah satu pusat penyembahan, kota yang menjadi salah satu pusat perdagangan pada masa itu tiba-tiba menjadi sepi. Kenapa? Karena Raja Babel memutuskan untuk membawa banyak sekali penduduk Yerusalem pergi ke Babel. Mereka dibuang. Kota itu menjadi sangat sepi. Sehingga kalau Bapak Ibu baca pasal 8 ayat yang ke-4 sampai 6 di situ dikatakan pada masa itu jika aku mengembalikan mereka ke Yerusalem maka akan ada orang-orang tua duduk di pinggir jalan.
Anak-anak kecil akan berlarian di tengah-tengah kota itu seperti anak-anak kecil lari di tengah-tengah panggung tadi dan bikin pusing para gembala. Itu sesuatu yang normal. Tetapi ketika berita ini diberitakan ayat 4 dan ayat 5, banyak orang tua di pinggir jalan, banyak anak-anak berlarian di tepi kota. Pada masa itu ketika berita ini diberitakan banyak orang Yahudi pada hari itu bahkan gak akan percaya.
Bagaimana mungkin kami sudah terbuang jauh dari Yerusalem? Bagaimana mungkin keramaian akan didapatkan kembali? Mereka sudah tidak punya pengharapan, sudah tidak ada lagi pengharapan di tengah-tengah kota itu. Mereka tidak dapat membayangkan. Maka di dalam ayat yang keenam, sekali lagi di dalam ayat yang keenam saudara dan saya akan menemukan Tuhan sendiri berkata di dalam ayat yang keenam, "Aku akan membawa mereka pulang supaya mereka diam di tengah-tengah Yerusalem.
Maka mereka akan menjadi umatku dan aku akan menjadi Allah mereka dan dalam kesetiaan dan kebenaran." Allah mengatakan, "Aku yang akan membawa mereka pulang." Saudara-saudara, Allah kita seringkali menyatakan kemuliaannya, kebesarannya di dalam situasi yang tidak mungkin. Di dalam konteks Perjanjian Baru, situasi yang tidak paling tidak mungkin adalah apa yang kita rayakan hari ini. Allah menjadi manusia.
Ada banyak sekali orang yang tidak percaya bahwa Allah dapat menjadi manusia untuk menebus dan menyelamatkan saudara dan saya. Tetapi di dalam teks ini ada satu kalimat Tuhan, apakah ketika mereka berkata itu ajaib, maka aku akan mengatakan itu ajaib? Apakah bagi ketika bagi saudara dan saya ini adalah sebuah mukjizat yang terlalu besar untuk terjadi, maka Allah tidak dapat melakukannya? Ketika saudara dan saya berhadapan dengan Allah Israel, Allah yang disembah oleh gereja, Allah yang disembah oleh orang Kristen, Allah ini dapat melakukan hal-hal yang paling tidak mungkin. Natal adalah mukjizat yang paling besar di dalam sejarah. Banyak orang Kristen hari ini minta mukjizat terus-menerus. Mereka lupa bahwa Allah telah melakukan mukjizat yang paling besar yang tidak dapat lagi dilakukan oleh manusia mana pun yang bahkan mungkin di dalam sejarah Allah tidak akan melakukannya sekali lagi yaitu Allah jadi manusia.
Sampai hari ini ada banyak mukjizat yang pernah Tuhan buat di dalam Perjanjian Lama. Orang dengan sangat terpaksa mesti percaya karena ilmuwan menemukan bahwa itu sudah terjadi. Tapi sampai hari ini ada satu mukjizat yang terus ditolak oleh manusia yaitu Allah jadi manusia. Allah melakukan hal ini. Ketika hal ini terjadi maka orang percaya yang mengerti berita Natal seperti Simeon dan Hana mereka menaikkan puji-pujian mereka di hadapan Tuhan.
Dan ada yang bilang, "Oh, itu karena mereka berpikir demikian. itu tidak benar-benar terjadi. Siapa yang menjamin bahwa yang mereka nyanyikan, yang mereka syukuri adalah peristiwa yang benar-benar terjadi. Saudara dan saya mesti lihat di dalam Injil, bukan hanya gembala yang bersukacita, bukan cuman Simeon dan Hana yang bersukacita, tetapi malaikat di surga mereka menyanyikan puji-pujian untuk menyambut kelahiran Kristus.
Apa yang disaksikan oleh manusia dikonfirmasi oleh surga dan tidak ada kesaksian yang lebih kuat daripada kesaksian surga. Hari ini saya mau ajak saudara dan saya untuk melihat bahwa kabar baik itu biasanya akan menjadi lebih besar. Biasanya bobotnya akan menjadi lebih bisa. Saudara dan saya rasakan kalau kita sadar bahwa sebenarnya penerima kabar baik itu tidak layak untuk menerimanya.
Kalau saudara dan saya adalah orang-orang yang layak untuk menerima kabar baik, kabar baik itu datang kita bersukacita. Tetapi itu adalah hal yang biasa. Tetapi akan menjadi lebih luar biasa jika saudara dan saya menyadari bahwa kabar baik itu sebenarnya adalah kabar yang tidak layak engkau dan saya terima. Saya akan mulai dengan menceritakan sedikit tentang konteksnya.
Kitab Zakaria bercerita mengenai pemberontakan orang Israel. Mereka berdosa di hadapan Allah. Mereka melawan Allah. Maka Allah mengusir mereka dari Yerusalem. Ini aneh. Allah yang membawa mereka ke Yerusalem. Allah yang membawa mereka ke tanah Kanaan, tanah perjanjian. Sekarang Allah mengusir mereka dari Yerusalem seperti Allah mengusir Adam dan Hawa yang dia sendiri tempatkan di dalam taman Eden.
Allah taruh Adam dan Hawa di dalam Taman Eden. Ada masa dia usir keluar mereka dari Taman Eden. Sekarang pengalaman kedua terjadi. Allah yang bawa Israel menuju ke tanah Kenaan tanah perjanjian. Sekarang dia menyingkirkan mereka dari tanah perjanjian. Allah ini mengizinkan bangsa yang pada masa itu oleh orang Israel disebut sebagai bangsa kafir.
Bangsa kafir ini datang. Mereka menghancurkan tembok-tembok Yerusalem. Bahkan mereka menghancurkan bait Allah. Lalu mereka membawa umat Allah pergi ke Babel. Umat Allah dibuang. Ini adalah sebuah pengalaman yang pahit. Baru beberapa hari yang lalu saya lihat sebuah video tentang saudara-saudara kita yang ada di Sumatera.
Lalu dalam salah satu video itu, Bapak, Ibu, ada anak-anak bermain. Lalu kemudian muncul dua anak kecil. Secara natural, orang-orang yang bawa bantuan itu mengambil video mereka. Lalu kemudian ada seorang anak kecil, dia datang lalu kemudian dia pegang satu tembok rumah yang sudah hancur. Tembok rumah itu ada di situ. Lalu dia bilang begini, "Abang, ini rumah kita kan, Bang?" Lalu abangnya bilang, "Iya, Dek." Tapi kita sudah gak punya rumah lagi. Lalu kemudian dua anak itu menangis. Dulu kami punya rumah, sekarang, Dek, kita sudah gak punya rumah lagi. Ada pengalaman yang pahit seringkali dialami oleh manusia ketika mereka dipisahkan dari tempat yang mereka kasihi, dipisahkan dari rumah di mana mereka dilahirkan dan dibesarkan.
Tetapi pada hari itu ketika orang Israel dipisahkan dari Yerusalem, dibawa ke Babel, ini adalah pengalaman yang pahit yang tidak dapat dihindarkan. Dosa memang memisahkan manusia dari Allah yang suci. Dosa membangkitkan murka Tuhan, dosa membangkitkan hukuman Allah. Oleh karena itu, maka kepahitan yang ada di dalam hati Israel pada masa itu adalah pengalaman yang tidak dapat dihindarkan.
Dosa mereka telah memisahkan mereka dari Allah nya. Oleh karena itu Allah meninggalkan mereka. Bapak, Ibu, bagi kita hari ini mungkin kekalahan adalah hal yang biasa. Bagi Israel itu sesuatu yang sulit untuk dipahami. Bagaimana mungkin kerajaan Yehuda yang seringkali disebut sebagai kerajaan Daud itu kemudian hancur berkeping-keping? Sulit bagi mereka untuk memahami hal itu.
Pada masa itu Israel memahami bahwa Allah mereka adalah Allah yang besar. Sekarang bait Allah, tempat di mana Allah berdiam hancur. Setiap kali orang Israel pergi berperang, mereka tidak hanya pergi berperang. Mereka selalu bawa tabut perjanjian. Tanda kehadiran Tuhan. Hari itu ketika tentara Babel masuk ke Yerusalem, mereka bukan hanya menghancurkan apa yang disebut sebagai Bait Allah, tetapi mereka membawa keluar.
Sekali lagi mereka membawa keluar tabut perjanjian. Saudara, saya akan memberikan sedikit penjelasan mengenai hal ini supaya kita mengerti tragedi itu. Pada masa itu, orang Israel percaya bahwa siapa pun yang matanya melihat ke dalam ruang maha suci, tempat tabut perjanjian ada, dia pasti mati karena Allah yang suci berdiam di situ.
Alkitab bilang, "Barang siapa lihat Allah pasti mati." Tapi aneh, hari itu bangsa yang disebut sebagai kafir, mereka bisa meruntuhkan Bait Allah. Mereka bisa masuk ke dalam ruang maha suci. Mereka ambil tabut itu, bawa keluar tanpa mengalami kematian. Orang Israel akan bertanya-tanya, di mana Allah? Kenapa bangsa yang disebut sebagai kafir, bangsa yang disebut sebagai bukan umat pilihan Allah bisa masuk ke tempat yang paling suci yang hanya boleh dimasuki oleh imam satu tahun satu kali? Sekarang bangsa kafir masuk, mereka obrak-abrik Bait Allah. Mereka masuk ke dalam ruang, tempat di mana Allah berdiam lalu ambil tabut perjanjian. Bawa keluar. Dan sampai hari ini, sejak tabut perjanjian keluar, orang Israel tidak tahu di mana tabut itu. Ada yang bilang tentara Babel menghancurkannya. Ada yang bilang tentara Babel menyembunyikannya.
Tetapi sampai hari ini tabut sudah tidak pernah ditemukan lagi. Apa yang sementara terjadi di Yerusalem hari itu? Allah meninggalkan umatnya. Ini kepahitan. Kalau Israel meninggalkan apa yang disebut sebagai Yerusalem itu biasa. Tetapi kalau Allah meninggalkan umatnya, saudara dan saya akan menemukan kepahitan yang paling pahit, kegelapan yang paling dalam.
Tapi mari kita belajar, di hadapan Allah tidak ada yang istimewa. Biasanya saudara dan saya sering menemukan di dalam setiap institusi ada ruang yang disebut sebagai VIP bahkan VVIP untuk tamu-tamu khusus. Tapi ketika saudara dan saya berhadapan dengan Allah yang suci, di hadapan Allah yang suci tidak ada yang istimewa.
Israel selalu merasa bahwa mereka adalah umat pilihan Allah. Tidak mungkin Allah menghancurkan mereka. Tidak mungkin Allah membuang mereka karena mereka adalah umat yang istimewa di hadapan Allah. Hari ini saudara dan saya bisa belajar. Kalau Allah buang Israel berarti tidak ada yang istimewa. 
Kami di Nusa Tenggara Timur, Bapak Ibu, itu mayoritas Kristen. Kalau Bapak, Ibu mau lihat dari gubernur sampai RT itu sebagian besar Kristen. Kepala rumah tangga juga semua sebagian besar Kristen. Sehingga kalau Saudara ketemu ada orang datang menginjili kami, kadang-kadang ada jawaban ini, "Kenapa kamu injili kami lagi? Kami ini lahir di atas Alkitab.
Kami merasa bahwa kami adalah orang-orang yang istimewa. Kami adalah orang-orang yang begitu dekat dengan Tuhan. Saya punya teman waktu kami mandi di kali, Bapak, Ibu. Begitu mandi di kali, yang namanya mandi di kali cuman pakai celana, mandi, berenang, begitu. Lalu kemudian saya lihat di tato, di temannya saya punya itu.
Di sini ada gambar merpati. E sori, di sini gambar merpati. Di sini ada gambar laki-laki tua jelek. Satu gambar di sini saya bisa mengerti. Itu biasa kalau kita lihat, Saudara lihat di tembok itu gambar Tuhan Yesus. Tapi ada laki-laki tua di sini jelek. Sehingga sambil berenang saya pegang bahu kirinya.
Saya bilang, "Kenapa bikin tato jelek begini?" Lalu dia bilang, "Eh, Tama. Jangan macam-macam, jangan menghina. Kamu mau tahu ini gambar Allah Bapa, Allah Anak, Merpati, Allah Roh Kudus." Tapi orang yang punya tato Allah Bapa, Allah Anak, Allah Roh Kudus, habis pulang dari kali pergi di pinggir jalan palak mobil. Jadi saudara bisa bayangkan itu tanpa baju dia bisa minta uang satu kali lewat 1.000, balik lagi 1.000 satu mobil sekali balik bola balik 2.000 dengan tato Allah Bapa, Allah Anak, Allah Roh Kudus. Kalau dia pakai baju, dia punya kalung itu pakai kalung semacam kalung Bapak Ibu kita tahu itu namanya kalung besi putih itu. Itu kalung pakai kalung matanya itu pakai salib cukup gede. Saudara lempar anjing pakai mata kalung itu mati anjing itu.
Tetapi kami kehilangan kesaksian kami. Kadang-kadang saudara dan saya merasa karena kita maka kita adalah orang-orang yang istimewa. Tetapi Alkitab memberi petunjuk kepada saudara dan saya bahwa di hadapan Allah tidak ada yang istimewa. Urusannya sekarang adalah Dia adalah Allah yang suci.
Dia menuntut kesucian di dalam kehidupan umatnya. Ketika mereka tidak hidup sebagaimana apa yang Dia inginkan, maka saudara dan saya menemukan Dia membuang mereka. Dan ini adalah bahaya yang sangat besar bagi Israel. Kalau seluruh dunia berhadapan dengan mereka, selama Allah ada di pihak mereka, aman mereka. Tetapi ada bahaya yang lebih besar yaitu seluruh dunia bersama dengan mereka tetapi Allah berdiri sebagai lawan mereka.
Dan hari itu ketika Allah mengizinkan Babel menghancurkan Yerusalem, menghancurkan bait Allah, Saudara dan saya akan menemukan Israel sadar Allah berdiri sebagai lawan mereka. Tidak ada yang istimewa di hadapan Allah. Allah membiarkan mereka hancur. 70 tahun Allah membuang mereka dan selang 70 tahun itulah mereka dengar kabar ini. Aku akan membawa mereka pulang.
Bapak Ibu, ini adalah sebuah kabar yang menarik sebenarnya. Kalau Saudara dan saya lihat, mari kita lihat sekali lagi Alkitab kita di dalam ayat yang kedua. Beginilah firman Tuhan semesta alam. Aku berusaha untuk Sion dengan kegiatan yang besar dan dengan kehangatan amarah yang besar.
Dia datang dengan kehangatan amarah. Kenapa saya bilang menarik? Karena kalau Bapak Ibu baca pasal yang ke7 ayat 11 sampai 12. Mari kita lihat sebentar pasal 7 ayat 11 dan 12. Tetapi mereka tidak mau menghiraukan. Dilintangkannya bahunya untuk melawan dan ditulikkannya telinganya supaya jangan mendengar. Mereka membuat hati mereka keras seperti batu Amril, supaya jangan mendengar pengajaran dan firman yang disampaikan Tuhan semesta alam melalui Roh-Nya dengan perantaraan para nabi yang dahulu. Israel mengeraskan hati mereka.
Apa konsekuensinya? Oleh sebab itu datang murka Tuhan yang hebat, murka yang hebat daripada Tuhan. Oleh sebab itu, karena Israel melawan, maka ayat yang ke 11 dan ayat 12 mengatakan, "Datang murka Tuhan yang hebat." Sekarang di dalam pasal 8 ayat 2 dikatakan ada kehangatan amarah Tuhan. Yang saya mau tekankan adalah kata murka dan kata amarah.
Di dalam bahasa Ibrani menggunakan kata yang sama. Di dalam ayat 7, karena Tuhan murka, karena Tuhan marah. Marah terhadap dosa, maka Dia buang mereka. Sekarang di dalam ayat pasal 8 ayat 2, karena ada kehangatan amarah Tuhan, maka Dia beri anugerah kepada mereka, bawa mereka pulang. Kenapa? Kata amarah, kata murka itu dikaitkan dengan dua tindakan berbeda.
Pertama, dia marah, dia murka, maka dia buang mereka, dia hukum mereka. Tapi yang kedua, kenapa ketika dia murka, ketika dia marah, sekarang dia beri anugerah? Bapak, Ibu, Allah mau memberi petunjuk kepada saudara dan saya di dalam Perjanjian Lama. Kalau Allah masih murka, kalau Allah masih marah, itu adalah tanda cinta kasih.
Alkitab bilang Allah orang Kristen adalah Allah yang cemburu. Kalau dia cemburu berarti dia cinta. Saudara, kalau suami istri itu jalan lalu kemudian istrinya didekati oleh pria yang lain, mestinya suaminya marah toh ya. Bapak Ibu diam gak marah ya, Bapak-bapak. Menurut saya kalau saya punya istri didekati oleh orang yang lain, saya akan marah kalau saya masih cinta dia.
Kalau saya gak cinta dia didekati, saya akan bilang, "Ambil aja, bawa sudah cari kamu bawa aja." Tetapi kalau ada cinta, maka yang mencintai akan marah ketika ada pihak lain yang mendekati. Arah pada saat itu adalah Allah yang cemburu. Dia begitu marah, dia begitu benci ketika umatnya pergi dan menyembah berhala, maka dia menghukum mereka.
Penghukuman kadang-kadang harus saudara dan saya lihat sebagai tanda cinta kasih. Waktu Covid-19 terjadi, ada satu keluarga datang lalu kemudian kami konseling. Dia punya keluarga itu ada yang meninggal di kampung, ada yang meninggal dekat dengan mereka. Lalu di tengah-tengah dukacita itu kami video call dan pertanyaannya adalah apakah Allah mengasihi kami? Lalu saya bilang, "Ya mungkin ada masa di mana Allah pukul kita.
Mungkin COVID bisa menjadi pukulan Tuhan." Lalu dia tanya, "Kalau Tuhan pukul, apakah Tuhan hadir?" Saya bilang, "Tidak mungkin ada pukulan kalau yang pukul enggak ada. Sekali lagi, pukulan hanya ada kalau yang pukul ada. Demikian juga karena Allah cinta, maka Allah pukul umat yang berdosa supaya mereka bertobat, mereka kembali.
Ini adalah pukulan bagi umat Allah yang bukan menunjukkan amarah dan kebencian, tetapi ini adalah amarah karena cemburu dan justru karena dia cinta. Ketika dia lihat Babel itu, umat Allah diserahkan kepada mereka, mereka tindas umat Allah. Maka pada saat yang sama dia hukum mereka.
Tapi waktu dia lihat mereka menindak umat Allah dengan berlebihan, dia marah. Dia bilang, "Oleh karena itu, kemarahan yang sama, kemarahan yang tadi membuat umat Allah dihukum ini adalah kemarahan yang akan membawa mereka kembali." Alkitab bilang Allah kita adalah Allah yang cemburu, tetapi tidak selamanya Ia menghukum, tidak selamanya Ia membuang.
Salah satu ciri kalau saudara dan saya umat Allah adalah Allah itu akan pukul kita. Ketika saudara dan saya berbuat dosa, sekali lagi, kalau saudara dan saya main-main dengan dosa, lalu Allah pukul, itu tanda anak-anak Allah. Dia menyesah yang Dia kasihi. Anak saya pergi main dengan tetangga, lalu kemudian waktu dia pulang, dia kasih tahu saya, "Papa, saya Stefani lebih suka jadi anaknya om yang di sebelah.
Saya agak kaget. Saya cemburu. Saya tanya kenapa, Papa? Kalau Stefani nakal, Papa marah. Kadang-kadang Papa pukul pantatnya Stefani. Tapi waktu Papa Stefani pergi main ke sana, waktu Stefani nakal, bikin kenakalan yang sama, Om yang di sana enggak pernah pukul. Saya bilang, "Oh, iya. Itu karena dia. Kamu bukan anaknya.
Kalau kamu anaknya pasti dihajar." Tapi anak biasa begitu kan ya. Papa orang lain itu selalu lebih baik dari papanya sendiri. Seandainya kalau papanya tetangga itu bisa jadi papanya saya akan lebih baik dunia ini. Tetapi gak begitu. Allah Israel adalah Allah yang mengasihi umatnya. Maka karena dia mengasihi, dia menghajar mereka. Dia memukul mereka.
Bahkan dalam kondisi yang hampir tidak bisa dipercaya oleh Israel. Dia buang mereka. Tetapi sekarang saudara dan saya baca, tidak selamanya dia buang, tidak selamanya dia menghukum, sekarang dia akan menunjukkan cinta kasihnya. Maka Bapak Ibu perhatikan dua poin ini. Apa tanda Allah mengasihi saudara dan saya? Pertama tadi saya bilang kalau dia kasihi tidak mungkin dia biarkan engkau dan saya berdosa. Dia pasti pukul.
Tapi setelah dia pukul apa yang akan dia kerjakan? Ada dua tanda cinta kasih Tuhan di dalam Zakaria pasal 8. Yang pertama tema kita hari ini. Kalau Allah mengasihi engkau dan saya, Dia tidak hanya pukul, Dia tidak hanya buang ketika kita melawan Dia, tetapi Dia akan membawa kita pulang. Tanah Kanaan adalah tanah perjanjian.
Maka apa pun yang terjadi, Allah ini adalah Allah yang setia. Waktu dia bawa umat keluar dari tanah perjanjian karena kesetiaan dan cintanya, maka dia akan bawa balik mereka ke tanah perjanjian. Bawa mereka ke mana? Bawa mereka ke Yerusalem yang disebut sebagai kota Allah. Bawa mereka ke mana? Bawa mereka kembali ke Bait Allah yang disebut sebagai rumah Allah.
Bapak, Ibu, kembali ke tanah perjanjian, kembali ke Yerusalem, kembali ke Bait Allah. Ini bukan urusan tempat, tetapi ini berarti Allah mengembalikan umat Allah kepada posisi yang seharusnya. Kalau Allah ada di Yerusalem, maka kalau Allah mengasihi umat Allah, umat Allah yang jauh itu akan dibawa ke Yerusalem, tempat di mana Allah ada.
Kalau Allah berdiam di dalam Bait Allah, maka salah satu ciri dia mengasihi saudara dan saya adalah ketika saudara dan saya jauh setelah dia pukul, dia akan membawa kita pulang ke mana? Ke dalam rumahnya. Tanda cinta kasih Tuhan adalah dia membawa saudara dan saya pulang. Maka di dalam Perjanjian Baru kata bertobat pakai kata metanoia.
Metanoia berarti saudara dan saya pergi jauh ke sana. Bertobat berarti dia akan bawa saudara dan saya balik kepada posisi yang seharusnya. Tanda cinta kasih Allah bukan berkat yang engkau dan saya nikmati. Tanda cinta kasih Allah yang terbesar adalah Dia membawa kita pulang berbalik. Oleh sebab itu di dalam Perjanjian Baru kalau dia beri Kristus maka dia akan pindahkan kita dari kerajaan gelap menuju ke dalam kerajaan yang terang.
Kalau Dia mengasihi engkau dan saya, Dia akan mengarahkan mata kita, dia akan mengarahkan hati kita ke tempat di mana Dia ada supaya kita melihat kemuliaannya. Apa hubungannya dengan Natal? Tadi saya bilang kalau Allah mengasihi kita, Dia bawa pulang kita ke tempat seharusnya bersekutu dengan Dia. Kalau Allah mencintai saudara dan saya, Dia akan bawa kita kembali kepada baitNya di dalam Perjanjian Baru. Bagaimana Allah melakukan ini? Dia melakukannya dengan memberi Kristus. Bagi Bapak, Ibu, dan saya gak ada orang bisa pulang ke rumah Allah tanpa Kristus. Gak mungkin. Gak ada orang bisa menikmati persekutuan dengan Allah tanpa Kristus. Maka Tuhan Yesus pernah bilang satu kali kepada orang yang mendengar Dia, "Aku datang untuk mencari dan menyelamatkan yang hilang." Bapak, Ibu, mari kita garis bawahi kata aku datang. Banyak yang bilang, "Apa arti ayat ini, Bapak, Ibu?" Ketika dia bilang, "Aku datang, berarti dia bukan dari sini." Sekali lagi, aku datang berarti dia bukan asli orang sini. Dia datang dari tempat yang lain. Dari mana? Alkitab bilang, "Dia datang dari surga." Lalu dunia akan bilang, "Kok bisa?" Bisa. Karena dia adalah pribadi ilahi. Dia tidak berasal dari sini. Dia adalah Allah. Pewaris sah kerajaan surga. Tapi dia datang dari sana, datang ke mana? Ke dalam dunia. Karena dia adalah Allah. Dia hadir di dalam dunia. Kenapa? Kenapa Allah harus jadi manusia? Yohanes pasal 3 ayat 13 bilang begini, "Saudara, dan saya mau pergi jumpa dengan Allah." Yohanes 3 ayat 13 bilang, "Tidak ada manusia yang pernah pergi ke surga. Sampai hari ini saya gak percaya ada orang bilang dia pergi ke surga ketemu Allah." Kenapa? Karena Alkitab sendiri bilang, "Tidak ada manusia yang bisa pergi dari bumi menuju ke surga." Itu mustahil. Tetapi ada yang pernah terjadi di dalam alam semesta ini. 
Allah datang dari surga untuk menjumpai manusia. Yohanes 3 ayat 13. Saudara boleh ingat baik-baik ayat ini. Dia bilang dia datang. Berarti dia datang dari tempat yang lain, dari surga. Karena dia adalah pribadi ilahi. Dan ini akan menggenapi Yohanes 3 ayat 13. Gak ada manusia yang bisa pergi ke surga untuk menarik Allah turun.
Sebaliknya Allah turun dari surga untuk membawa engkau dan saya pergi ke rumah Bapa. Di dalam Perjanjian Lama ada mimpi Yakub. Yakub tertidur lalu kemudian dia lihat ada tangga dari surga turun ke bumi. Malaikat itu naik turun dengan sukacita dari surga ke bumi. Kalau saudara dan saya mengerti, para penafsir itu mengatakan kepada saudara dan saya, "Tangga yang menghubungkan surga dengan bumi itu adalah Kristus.
Mengapa engkau dan saya merayakan Natal? Engkau dan saya merayakan Allah yang menjadi manusia. Pendeta Billy Graham mengatakan di dalam dunia ini peristiwa yang terbesar di dalam sejarah manusia. Bukan manusia menjejakkan kakinya di bulan. Betul itu peristiwa besar. Tetapi itu bukan peristiwa yang terbesar.
Peristiwa terbesar di dalam alam semesta, di dalam sejarah manusia adalah pencipta langit dan bumi menjejakkan kakinya di bumi ini. Allah yang besar hadir sebagai manusia yang lemah, yang tidak berdaya. Tetapi pada saat yang sama ini adalah jalan yang membawa manusia bisa datang kepada Allah dan membawa surga untuk mengunjungi manusia.
Kenapa manusia bersukacita pada hari raya Natal? Mengapa malaikat di surga itu bisa bersukacita ketika Natal pertama itu terjadi? Karena pada hari itu akses dari surga menuju ke bumi telah jadi. Akses dari bumi untuk datang kepada Allah telah dibuat. Apa yang saudara dan saya rayakan pada hari raya Natal? Kita merayakan akses yang dibuat oleh tangan Allah sendiri supaya engkau dan saya bisa menikmati persekutuan dengan Dia.
Aku akan membawa mereka pulang. Di dalam Perjanjian Lama, Allah mengutus pemimpin-pemimpin Israel untuk membawa umat Allah dari pembuangan itu kembali secara bertahap. Mereka kembali ke Yerusalem. Tetapi di dalam Perjanjian Baru untuk membawa engkau dan saya pulang kembali kepada Allah, kepada Bapa.
Allah memberi Kristus untuk menjadi pemimpin saudara dan saya. Ini tanda pertama Allah mengasihi saudara dan saya. Dia memberi Kristus untuk membawa engkau dan saya pulang. Maka pertanyaan paling sederhana pada malam hari ini, apakah Anda pernah menerima Kristus sebagai Tuhan dan Juru Selamat Anda? Tanpa Dia tidak ada relasi dengan surga? Tanpa Dia, Saudara dan saya tidak akan pernah menikmati Kanaan surgawi, Kanaan rohani yang dijanjikan oleh Allah.
Tanpa Dia, Engkau dan saya tidak pernah menikmatinya. Maka pertanyaan pertama, pernahkah Anda menerima Kristus sebagai Tuhan dan Juru Selamat? Tapi pertanyaan yang kedua, apakah Anda bersukacita jika Anda pernah menerima Kristus sebagai Tuhan dan Juru Selamat? Berita Natal model apa? Isi berita Natal seperti apa yang saudara dan saya nantikan hari ini? Apakah engkau menantikan berita yang sekali lagi menceritakan cinta kasih Allah di dalam Kristus? Allah jadi manusia atau saudara dan saya sementara menantikan berita yang lain?
Waktu saya kecil, Natal itu dinanti-nantikan bukan karena khotbah pendeta. Natal dinanti-nantikan karena semua rumah terbuka bagi kami. Maka pada bulan Desember ketika orang tua tanya, "Mau baju Natal model apa?" Kami akan minta baju Natal yang hari ini kalau di Kupang, saya gak tahu di sini disebut apa, tapi di Kupang kami bilang baju monyet.
Bapak, Ibu tahu baju monyet itu baju yang celana langsung pakai baju. Di sini ada tali dan keunggulan dari baju itu adalah saku di mana-mana. Sehingga kalau saudara di Nusa Tenggara Timur itu natalan seperti ini, kita boleh pergi masuk ke rumah-rumah yang penting ada lihat aja di pintu itu ada pohon Natal. Saudara datang aja, "Selamat Natal, Om, Tante.
Mereka enggak kenal kita. Mereka akan buka. Saudara akan dapat Sprite, Coca-Cola. Semua anak menantikan itu. Pulang nanti kami akan berlomba-lomba. Siapa yang dapat sprite paling banyak? Siapa yang dapat Coca-Cola paling banyak? Itu yang kami nantikan. Mendekat Natal yang kami nantikan adalah baju baru. Natal itu sering disambut dengan sukacita pada masa itu.
Satu masa kami datang kepada satu teman perempuan, rumahnya dia jauh dari Kota Kupang, sekolah bersama dengan kami. Bapak, Ibu bisa bayangkan kalau Natal rumah bisa terbuka sedemikian dari cerita ini. Kami enggak pernah pergi ke situ sehingga kami bilang, "Nanti Natal kami main ke rumahmu." Dia bilang, "Wah, senang sekali kalau kalian bisa datang." Lalu kami bilang, "Rumahmu di mana?" Dia jelaskan tempatnya. Lalu karena itu tempat yang cukup sulit dijangkau, dia bilang begini, "Kalian datang nanti kalian sampai di jalan yang dia tunjukkan. Kalian turun aja dengan motor. Begitu naik bukit yang pertama, rumah saya di situ." Dan saudara datanglah kami ke situ. Kami turun naik bukit yang pertama ada rumah di sebelah kiri memang ada pohon Natal. Semua kami, semua motor masuk ke halaman. Langsung kami teriak, "Selamat Natal tuan rumah buka. Kami duduk makan, dikasih sprite, dikasih kacang, kami makan-makan. Kok teman kami enggak muncul-muncul? Lalu kemudian saya tanya, "Om, Sulce di mana?" Teman saya namanya Sulce.
Lalu Om tanya, "Sulce siapa?" Ya, [tertawa] lalu saya bilang, "Teman SMA kami, teman kelas saya jelaskan." Dia bilang, "Enggak ada nama Sulc di sini." Lalu saya sebut marganya. Begitu saya sebut marganya, dia bilang, "Oh, nanti di bukit yang sebelah." Kami sudah enggak enak orang Kupang kalau Natalan itu, Bapak, Ibu ketemu, kami cium hidung.
Kami mencium orang yang tak kami kenal, dia enggak kenal kami. Lalu sudah enggak enak. Kami mau permisi, dia bilang, "Enggak apa-apa ini Natal duduk aja. Nikmati saja dulu." Meskipun sulit dinikmati, kami nikmati. Sprite jarang-jarang didapatkan gratis pada masa itu. Setelah sudah berapa lama kami baru pergi, tetapi rumah itu terbuka begitu.
Kami sangat bersukacita pada hari raya Natal. Tapi saudara tahu baru kira-kira usia 18 tahun saya mengerti kenapa Natal itu harus disambut dengan sukacita. Natal harus disambut dengan sukacita bukan karena hadiah yang kita dapatkan, bukan karena salam yang saudara dan saya dapatkan. Natal disambut dengan sukacita karena kita mengingat kembali Allah membuka akses yang begitu lebar bagi saudara dan saya supaya kita bisa kembali ke rumah.
Dia seolah-olah membuka tangannya lebar-lebar supaya engkau dan saya kembali. Pernahkah engkau menerima Kristus? Pernahkah engkau bersukacita untuk berita ini? setiap tahun apa yang engkau dan saya nikmati pada hari raya Natal, apakah engkau bersukacita karena Kristus atau sesuatu yang lain? Saya mau tutup khotbah ini dengan yang kedua.
Apa tanda dia bersuka? Dia mengasihi saudara dan saya. Dia bukan hanya membawa kita kembali ke rumah, tetapi dia diam di antara umatnya. Ayat yang kedua, dia akan berdiam di antara umatnya. Maka salah satu ciri pada masa itu umat Allah dibawa pulang dari Babel. Mereka akan kembali dirikan kota Yerusalem. Temboknya didirikan.
Tapi ada satu yang tidak boleh tidak didirikan, Bait Allah. Supaya Yerusalem kembali disebut sebagai kota Allah. Bait Allah disebut sebagai rumah Allah. Maka ini harus dibangun. Kenapa? Karena yang namanya umat Allah mesti beribadah. Yang namanya umat Allah mesti merasakan kehadiran Tuhan. Di dalam Perjanjian Lama mereka menempuh perjalanan yang panjang dari Babel kembali ke Yerusalem.
Mereka kerja keras bangun yang namanya tembok Yerusalem. Bangun Bait Allah yang kemudian nanti hancur dan gak bisa dibuat apa-apa. Saudara dan saya mendapatkan yang jauh lebih besar daripada itu. Kalau Allah mengasihi saudara dan saya, dia berdiam di antara kita. Maka pada hari raya Natal di dalam Perjanjian Baru, Saudara dan saya menemukan bahwa di dalam dan melalui Yesus Kristus, Allah hadir di tengah umatnya.
Dia berkarya di dalam dan melalui mereka. Tadi kita menyanyikan pujian ini, Imanuel. Imanuel, Allah ada di tengah-tengah kita. Siapa yang disebut sebagai Imanuel? Kristus. Itu berarti tidak ada orang yang bisa melihat Allah tanpa Kristus. Tidak ada orang yang bisa merasakan kehadiran Allah yang sejati tanpa Kristus. Gak mungkin. Kenapa? Karena dia Allah yang menjadi manusia. Mengapa? Karena Dia adalah Allah yang berdiam dan berkarya di antara manusia. Bukan cuman itu. Alkitab bilang dia adalah Allah yang menjadikan manusia sebagai baitnya. Di dalam Perjanjian Baru manusia bangun bait Allah supaya bisa beribadah.
Di dalam Perjanjian Baru melalui kelahiran Kristus, kematian dan kebangkitannya, Yesus Kristus membangun bait Allah yang sejati. Dan bait Allah yang sejati adalah engkau dan saya. Roh Allah berdiam di dalam kita. Dia menjadikan kita sebagai baitnya. Dia berdiam di dalam kita. Mengapa orang Kristen perlu menjaga hidupnya? Mengapa orang Kristen perlu menjaga kekudusannya? Karena mereka adalah bait Allah.
Kalau Allah mengasihi engkau dan saya, satu ciri ini, Dia menjadikan engkau dan saya sebagai baitnya. Apa ciri bait Allah? Bukan hanya Allah hadir bersekutu dengan mereka, tetapi hari demi hari Allah menguduskan hidup mereka. Pertanyaan, apakah engkau dan saya mengalami hal ini atau tidak? Dalam pelayanan mahasiswa paling banyak pertanyaan itu ini.
Apakah saya ini umat Tuhan sungguh-sungguh atau tidak? Biasa saya akan mengajukan dua pertanyaan ini. Pertama, pernahkah engkau menerima Kristus sebagai Tuhan dan Juru Selamat? Tidak ada umat Tuhan yang tidak menerima Kristus sebagai Tuhan dan Juru Selamat. Apakah engkau yakin engkau pernah menerima Kristus sebagai Tuhan dan Juru Selamat? Kalau dia bilang iya, maka saya bilang ada tanda yang kedua.
Semua yang menerima Kristus sebagai Tuhan dan Juru Selamat akan mengalami pengudusan progresif. Makin lama Dia akan bertumbuh makin serupa dengan sang Kristus. Apakah engkau mengalami hal ini? Maka saya kira sebelum saya tutup khotbah ini, pertanyaan yang sama bisa diajukan bagi Bapak, Ibu, dan saya. Apakah kehidupan kita makin lama makin serupa dengan Kristus? Apakah kehidupan engkau dan saya dibentuk sebagai bait Allah yang suci di mana Allah berdiam? Kemuliaannya bukan hanya dinyatakan di dalam kita, tetapi dinyatakan melalui kita. Apakah ada pengalaman ini di dalam kehidupan, Saudara dan saya? Pengalaman ini adalah pengalaman yang tidak boleh, tidak ada. Orang yang sudah dibawa pulang oleh Allah ke rumahnya, ke tempat yang seharusnya pasti mengalami dua hal ini. Dikunjungi oleh Allah, diberi akses oleh Allah, dan dibentuk hidupnya menjadi kehidupan yang suci dan yang berkenan kepada Allah. 
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YouTube: https://www.youtube.com/watch?v=yDn5KuFAIN4
